BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi

Lokasi penelitian ini bertempat di SMKN 1 Katapadgy, Ceuri-Terusan
Kopo Km 13,5 Katapang, Kabupaten Bandung. Lokasdipilih dengan alasan
agar memudahkan peneliti mengumpulkan data seaagsung, serta SMKN 1
Katapang merupakan pendidikan kejuruan yang menkldmpetensi Keahlian
Teknik Penyempurnaan Tekstil yang berkaitan deqgaul penelitian peneliti.

2. Populasi

Setiap penelitian dibutuhkan data atau informasi slanber-sumber yang
dapat dipercaya agar data atau informasi terselagatddigunakan untuk
menjawab masalah penelitian atau menguji hipotéaia yang diperoleh dari
sejumlah populasi dan sampel penelitian. S. Marda064:118) mengungkapkan
bahwa “Populasi adalah seluruh data yang menjadiapan kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.”

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta dighgkat Il kelas T 1
tahun ajaran 2010/2011 Kompetensi Keahlian TekrekyBmpurnaan Tekstil
SMKN 1 Katapang yang telah mengikuti pembelajacelour matching kapas
dengan zat warna reaktif berjumlah 31 orang.

3. Sampel
Sampel pada penelitian ini menggunakan sampel tatahgan

memasukkan seluruh jumlah populasi sebagai samp@tlipan, yaitu peserta
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didik tingkat Il kelas T 1 tahun ajaran 2010/201&nkpetensi Keahlian Teknik
Penyempurnaan Tekstil yang telah mengikuti peméedajcolour matching
kapas dengan zat warna reaktif sebanyak 31 orasyas dengan pendapat
Winarno Surakhmad (1998:10) bahwa: “Sampel yangiivéah sebesar populasi
sering kali disebut sebagai sampel total”.
B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode deskriptif
analitik, yaitu metode penelitian yang digunakantukn memecahkan dan
menjawab masalah yang terjadi saat ini. Metodébértujuan pada pemecahan
masalah yang ada pada masa sekarang serta bepaudsapermasalahan yang
aktual, sesuai dengan pendapat Mohamad Ali (2000:1#hwa “Metode
penelitian deskriptif digunakan untuk berupaya memh&an atau menjawab
permasalahan yang sedang dihadapi pada situasasgka

Penggunaan metode ini diharapkan memperoleh jawaladas
permasalahan yang ada pada masa sekarang denganmeagumpulkan,
menyusun, menjelaskan dan menganalisis data tem@migibusi hasil belajar
colour matching terhadap kesiapan sebagai labaralour matching di industri
tekstil pada peserta didik tingkat 1l kelas T 1umlajaran 2010/2011 Kompetensi
Keahlian Teknik Penyempurnaan Tekstil SMKN 1 Katapa
C. Definisi Operasional

Definisi  operasional perlu dikemukakan untuk mendhri

kesalahpahaman antara penulis dan pembaca mengeaiapa istilah yang
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terdapat dalam judul penelitian. Definisi operaalopada judul penelitian ini

adalah:

1. Hasil BelajarColour Matching

a. Hasil Belajar
“Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah lsikwa setelah mengikuti
proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai batajar dalam pengertian
yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dankpsiotoris”. (Nana
Sudjana,2010:3)

b. Colour Matching
Colour Matching merupakan salah sammata diklat produktif yang wajib
diikuti oleh peserta didik tingkat I Kompetensi #&dian  Teknik
Penyempurnaan Tekstil yang mencakup materi tent@ngertian warna dan
zat warna, penggolongan zat warna, pencampuranawsgoara aditif dan
substraktif, penyusunan segitiga warna @alour way, serta prosesolour
matching kain dari serat selulosa dan polyester.

Definisi operasional dari judul hasil belajaolour matching mengacu
pada pengertian di atas yaitu perubahan tingkab lang mencakup bidang
kognitif, apektif dan psikomotor sebagai pengalarbatajar setelah mengikuti
pembelajaran mengenai pengertian warna dan zatyaenggolongan zat warna,
pencampuran warna secara aditif dan substraktifyyseinan segitiga warna dan
colour way, prosesolour matching kain dari serat selulosa dan polyester.

Penelitian ini lebih mengacu padalour matching kapas dengan zat

warna reaktif, karena zat warna tersebut merupgkais zat warna yang
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berkualitas baik untuk pencelupan kain dari seedtil@sa seperti kain kapas,
sehingga sering digunakan oleh industri tekstil.
2. Kesiapan sebagai Labor&@olour Matching Di Industri Tekstil
a. Kesiapan
“Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang lyeamgbuatnya siap untuk
memberi respon atau jawaban di dalam cara tertenbadap suatu situasi”.
(Slameto,2003:113)
b. LaboranColour Matching
Laboran colour matching adalah orang atau teknisi yang bekerja pada
laboratorium di industri tekstil. Tugas laboraolour matching diantaranya
melakukan colour matching sesuai dengan permintaan konsumen dan
menentukan komposisi standar resep untuk proseduksp (Gigi G.
Raharja,2003:22)
. Industri Tekstil
Industri tekstil adalah suatu usaha atau kegiamrg@ahan bahan mentah
(serat) atau barang setengah jadi (benang) mebgdng jadi (kain) yang
siap dipasarkan. (http://carapedia.com)
Definisi operasional dari judul kesiapan sebaglotancolour matching
di industri tekstil mengacu pada pengertian di a@dalah kondisi seseorang yang
membuatnya siap terhadap suatu situasi untuk midakpekerjaan di bagian
laboratoriumcolour matching pada suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan
mentah (serat) atau barang setengah jadi (benasgpdi barang jadi (kain) yang

siap dipasarkan.
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D. Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah suatu kegitan gamgm data, oleh
karena itu diperlukan alat ukur yang baik untuk rbantu proses penelitian
sehingga proses penelitian menjadi lebih mudah tdarkur. Alat ukur dalam
penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitital.ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Riduwan (2006:37) “ Instrumen aldallat bantu yang dipilih
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan aggiagtan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya®“.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dddlarupa tes dan
angket mengenai kontribusi hasil belajaiour matching terhadap kesiapan
sebagai laboragolour matching di industri tekstil yang dilakukan pada peserta
didik tingkat Il tahun ajaran 2010/2011 SMKN 1 Kaaag Bandung.

E. Proses Pengembangan Instrumen

Proses pengembangan instrumen yang baik melipogkagan masalah-
masalah yang sedang diteliti, membuat kisi-kisirbadal instrumen, pembuatan
butir soal, menyunting, mengadakan revisi terhaaap-butir soal yang kurang
baik, serta penyebaran instrumen kepada responden.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses penerapadenpepelitian pada
masalah yang sedang diteliti. Teknik pengumpulamta ddiperlukan untuk
mendapatkan data yang benar-benar valid, lengkap dhjektif. Alat

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisaadadah:
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1. Tes

Tes menurut S.Margono (2004:170): “.... ialah sepgkahrangsangan
(stimuli) yang diberikan kepada seseorang dengaksuaa untuk mendapat
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetaganasngka’. Tes digunakan
untuk memperoleh data hasil belagmfour matching sebagai variabel Xyang
diberikan kepada 31 peserta didik tingkat Il kelasl SMKN 1 Katapang
Bandung.
2. Angket atau Kuesioner

Kuesioner menurut S. Margono (2004:167): “.... suaat pengumpul
informasi dengan cara menyampaikan sejumlah petanytertulis untuk
menjawab secara tertulis pula oleh responden”. Anglang dimaksud dalam
penelitian ini adalah daftar pertanyaan untuk mewnipk data tentang kesiapan
sebagai laborarcolour matching di industri tekstil sebagai varibel Y, yang
diberikan pada peserta didik tingkat 1l kelas T KN 1 Katapang Bandung
yang berjumlah 31 orang.
G. Analisis Data

Analisis data dilakukan sesuai dengan pendekatamelifan yang
digunakan. Pada penelitian yang melakukan pengtijpotesis perlu dilakukan
pencarian hubungan atau korelasi dua atau lebilebedy oleh karena itu
diperlukan rumus-rumus korelasi dalam menganabsa penelitian.

Analisis data berorientasi pada permasalahan panelyaitu untuk
mengetahui kontribusi hasil belajeolour matching terhadap kesiapan sebagai

laboran colour matching di industri tekstil dengan cara menganalisa daa d
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mengolah data. Langkah-langkah yang dilakukan dafenganalisa data adalah

sebagai berikut:

1.

Verifikasi data yaitu pemeriksaan dan pemilihandamawaban yang benar-
benar dapat diolah lebih lanjut.

Pemberian skor bertujuan untuk menghitung skor ydipgroleh dari setiap
responden dengan kriteria sebagai berikut:

Pemberian skor untuk hasil belajar pada kemampuamitf untuk setiap
option yang benar adalah 1.

Pemberian skor untuk hasil belajar pada kemampigktifeberpedoman pada
skalalLikert yaitu skor tertinggi 5 dan terendah 1.

Pemberian skor untuk hasil belajar pada kemampusakompotor adalah
modifikasi dari skald.ikert yaitu setiap option diberi skor 1 dan responden
boleh memilih lebih dari satu jawaban.

Pemberian skor untuk data pemahaman kesiapan seladgaan colour
matching di industri tekstil berpedoman pada skkikert yaitu skor tertinggi
5 dan terendah 1.

Mentabulasi nilai disetiap jawaban responden unteknperoleh skor mentah
dari seluruh responden untuk variabel X dan Y.

Penjumlahan skor dari setiap jawaban berdasarkemanyaan yang dibuat

untuk memperoleh skor mentah.

g. Menentukan rumus statistik yang akan digunakanndglanelitian sebagai
berikut:
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1) Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakairumen penelitian
mempunyai tingkat kebenaran, ketepatan atau tidddagai alat ukur, yang
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor yangpada butir soal dengan
skor total. Uji validitas dalam penelitian ini meumakan rumus korelaBroduct

moment dari Pearson yang diberi notasir”, sebagai berikut:

nXy) - EXQEY) (Nana Sudjanz2010:149)

T X G Dm Y - R

Keterangan:

r = Koefisien korelasi
X =Jumlah skor item
Y  =Jumlah skor total
n = Jumlah responden

Kemudian hargar yang diperoleh dari perhitungan diuji dengan

menggunakan uji-student untuk menentukan taraf signifikannya, dengan rumus

sebagai berikut:

(Nana Sudjana, 2010:146)

Keterangan:

r = Koefisien korelasi hasilsiung
n = Jumlah responden
Kriteria pengujian: Instrumen penelitian dikatakesid bila thiung> t tapel
dengan derajat kebebasan dk = n-2, pada tarafde@man 95%Sampel uji coba

validitas instrumen diberikan kepada 15 orang pasidik tingkat 11 Kompetensi
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Keahlian Teknik Penyempurnaan Tekstii SMKN 1 Katapali luar sampel
penelitian yang memiliki karakteristik yang samagin sampel penelitian.

Hasil perhitungan uji validitas instrumen hasil daf colour matching
(variabel X), terlihat bahwa nilai berkisar antara 0,46 sampai dengan 0,70 dan
setelah dilakukan uji-t diperoleh nilaiid.g berkisar antara 1,89 sampai dengan
3,54 yang lebih besar dagsti(95%)=1,77, sehingga keseluruhan item pertanyaan
variabel X yang berjumlah 30 dinyatakan valid p&ataf kepercayaan 95% dan
dk=13. (Hasil perhitungan dapat dilihat pada |la@umjr

Hasil perhitungan uji validitas instrumen kesiagabagai laboranolour
matching di industri tekstil (variabel Y), terlihat bahwdéaa r berkisar antara 0,45
sampai dengan 0,81 dan setelah dilakukan uji-trdiele nilai tiwung berkisar
antara 1,83 sampai dengan 5,02 yang lebih besat;@a(95%)=1,77, sehingga
keseluruhan item pertanyaan variabel Y yang begun25 dinyatakan valid
dengan taraf kepercayaan 95% dan dk=13. (Hasiitpagan dapat dilihat pada
lampiran)

2) Uiji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui agalsuatu instrumen
cukup dapat dipercaya atau tidak. Uji reliabilitaalam penelitian ini
menggunakan rumusternal Consistency sebagai berikut:

a) Rumus Sperman BrownSglit half)

(Sugiyono, 2010:1¢)
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Keterangan:

ri = Reliabilitas internal seluruh instrumen
r, = Korelasiproduct moment antara belahan pertama dan kedua

b) Rumus KR.20 (Kuder Richardson)

(Sugiyono, 2010:186)

Keterangan:

ri Reliabilitas internal seluruh instrumen

k = Jumlah item dalam instrumen

P, = Proporsi banyaknya subyek yang menjawab padalte
q =1-R

& = Varians total

¢) Rumus KR.21

(Sugiyono, 2010:186)

Keterangan:

r, = Reliabilitas internal seluruh instrumen
k =Jumlah item dalam instrumen

M = Mean skor total

& = Varians total

d) Analisis Varians HoytAnova Hoyt)

(Sugiyono, 2010:1¢)

Keterangan:

ri = Reliabilitas instrumen
MKs = Mean kuadrat antara subyek
MK, = Mean kuadrat kesalahan
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Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat béitas menggunakan
bahan interprestasi nilaidari JP. Guilfford (Riduwan, 2006:138) sebagaikugr
0,800 -1,000 = sangat tinggi
0,600 -0,799  =tinggi
0,400 -0,599 = cukup
0,200-0,399 =rendah
< 0,200 = sangat rendah
Kemudian hargar yang diperoleh dari perhitungan diuji dengan

menggunakan uji-student untuk menentukan taraf signifikannya, dengan rumus

sebagai berikut:

(Nana Sudjana, 2010:1)

Keterangan:

t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasiliiung
n = Jumlah responden

Kriteria pengujian: Instrumen penelitian dikatakafiabel bila thiwung > t
beildengan derajat kebebasan dk = n-2, pada tarafdee@an 95%.

Hasil perhitungan reliabilitas variabel X diperoleiiai ri;= 0,94 yang
berada pada kriteria sangat tinggi dan setelakkuditn pengujian dengan uji-t
diperoleh thiwung& 9,93 > tianel (95%)=1,77 pada taraf kepercayaan 95% dengan
dk=13, maka variabel X dapat dikatakan reliabel diapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data.

Hasil perhitungan reliabilitas variabel Y diperoleiiai r;;=0,93 yang

berada pada kriteria sangat tinggi dan setelakkuditn pengujian dengan uji-t

diperoleh thiwung 15,36 > tane (95%)=1,77 pada taraf kepercayaan 95% dengan
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dk=13, maka variabel Y dapat dikatakan reliabel digpat digunakan sebagai alat
pengumpulan data.
3) Pengolahan Data Identitas Responden

Pengolahan data merupakan perhitungan yang digonakiuk melihat
besar kecilnya frekuensi jawaban angket yang diaerpada responden, karena
jumlah jawaban responden tiap item berbeda. Runamgy ydigunakan untuk

mencari persentase mengutip pendapat Mohammad 2810(184) sebagai

berikut:
f
P=-x100%
n
Keterangan:
P : Persentase (jawaban responden yang dicari)
f : Frekuensi jawaban yang dicari
n : Jumlah responden
100% : Bilangan tetap

Kemudian data ditafsirkan setelah dipersentasil@man menggunakan

kriteria sebagai berikut:

100% : Seluruhnya

76% - 99% : Sebagian besar

51% - 75% : Lebih dari setengahnya
50% : Setengahnya

26% - 49% : Kurang dari setengahnya
25% - 1% : Sebagian kecil

0% : Tidak seorang pun

Keterangan: Data yang ditafsirkan adalah data ymmgentasenya paling

besar.
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4) Uji Normalitas

Uji normalitas distribusi skor dilakukan sebagaamsy analisis korelasi
yaitu untuk mengetahui apakah data berdistribusimab atau penentuan
mempunyai penyebaran yang normal dengan menggunajka@hi-kuadrat.
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai iterik

a) Menentukan rentang skor (R), yaitu data terbessarrangi data terkecil.

R = skor maksimum — skor minimum (Sudjana, 2005:47)

b) Menentukan banyaknya kelas (Bk) interval dengan ggenakan aturan

sturgess

(Suprian A.S, 2007:9)

Keterangan:

BK= Banyaknya kelas
n = Jumlah responden

c) Menggunakan panjang interval (P)

R
P= 3 (Sudjana, 2005:47)
Keterangan:

P = Panjang kelas

R = Rentang skor tertinggi — skor terendah

BK = Banyaknya kelas
d) Membuat tabel distribusi frekuensi variabel X damniabel Y
e) Menghitung Mean (M) skor

(Sudjana, 2005:¢)
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Keterangan:

X = Nilai rata-rata
fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x
Xi = Tanda kelas interval
f)  Membuat tabel distribusi untuk harga-harga yangediigxan dan uji Chi
kuadrat, yaitu:

(1) Menentukan batas kelas interval

(2) Menentukan angka baku (Z) dengan rumus:

(Nana Sudjana, 2010:116)

Keterangan:

z = Angka baku

X = Batas kelas interval
X = Mean

S = Simpangan baku

(3) Menentukan batas luas tiap kelas interval (L) dermganus:

L = Ztapel (1) = Ztabel(2)

(4) Menentukan frekuensi yang diharapkan) (engan cara mengalikan luas
kelas interval (L) dengan jumlah responden (n)

E;=Lxn

(5) Menghitung besarnya distribuShi-kuadrat dengan rumus:

(Nana Sudjana, 2010:129)
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Keterangan:

Y Chi-kuadrat

Data frekuensi yang diperoleh dari sampel (haskolasi/kuesioner)
Frekuensi yang diperoleh atau diharapkan dalam shmsgbaga
pencerminan dari frekuensi yang diharapkan dg@gapulasi.

—h
@
|

Kriteria pengujian normalitas adalah data berdissi normal jikay? hitung
<y wpveidengan derajat kebebasan (dk = d-3) pada taraf nya0,05 begitu juga
sebaliknya data berdistribusi tidak normal jifnitung> % tabet
5) Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas regresi dimaksudkan untuk mengetady@kah data tersebar
di sekitar garis linear atau tidak. Pengujian lités regresi menggunakan rumus
Fisher (F), dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Mencari harga persamaan regresi variabel X dan Mlmeersamaan regresi

linear sederhana’ = a+bX dimana harga a dan b diperoleh dari:

EYEX?) - (X (ETXY) (Margono, 2004:222)
nYyX? — (X X)?

_nIXY-EXEY)
X2 - (X7

b) Uji linear dan keberartian regresi, dengan rumus:

(1) Menghitung jumlah kuadrat regresi

X Y)2 (Margono, 2004:224)

n

JK@ =

(2) Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a

EXEY)
Koy =P [Z XYT]
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(3) Menghitung jumlah kuadrat residu

Margono, 2004:224
JKyes = ZYZ - ]K(a) - ]K(b/a) ( g )

(4) Menghitung kuadrat kekeliruan

Y 2
JKkr) = JK@E) = Z lz Y? (ZT)]

(5) Menghitung jumlah kuadrat ketidakcocokan

JK ey = JKres) — JK o) (Sudjana, 2005:332)

(6) Menghitung derajat kebebasan kekeliruan

db(kk) = dk]K(E) =n—Kk

(7) Menghitung derajat kebebasan ketidakcocokan

db(TC) = dk]K(TC) =k—-2

(8) Menghitung rata-rata kuadrat kekeliruan

(9) Menghitung rata-rata kuadrat ketidakcocokan

(10) Menghitung nilai ketidakcocokan

Ferey = Rik(rey: Rik k)

(11) Menentukan derajat kebebasan regresi b terhadap a
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(12) Menentukan derajat kebebasan residu

(13) Menentukan RJKL (b/a) = JK b/a
(14) Menentukan jumlah rata-rata kuadrat residu

Rjk(r) = SEes = ]K(res): db(r)

(15) Mencari korelasi dengan menghitung,&dan Fitung

Fhitung = Rjk(TC): Rjk(kk) dan Fhitung =

(16) Perolehan hasil penelitian regresi linieritas didgngan menggunakan uji
Fisher, dengan maksud untuk mengetahui kelas keberagiamolehan

persamaan linierias regresi

Kriteria pengujian: Jika ffrung< Fave,maka linieritas data signifikan pada
taraf kepercayaan 95%.
6) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakalotapis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Pengujhipotesis dilakukan dengan
cara mencari koefisien korelasi antara kedua vekiatlengan menggunakan
rumus korelasProduct Moment dari Pearson sebagai berikut:

nQXY) - CXCY) (Nana Sudjana, 2010:1)

NS} BT DR R ID]
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Keterangan:
r = Koefisien korelasi
Y X =Jumlah skor item
'Y = Jumlah skor total
n = Jumlah responden
Jika data tidak berdistribusi normal, maka pengmtaldata dilakukan
dengan menggunakan rumus Rank Spearman sebadsaitberi

(Nana Sudjana, 2010:144)

Keterangan:

Rho = Koefisien korelasi
YD? = Jumlah beda rangking antara variabel X dan ket
n = Jumlah responden

Kriteria penafsiran koefisien korelasi yaitu:
0,80<ry,<1,00 : Sangat tinggi
0,60<rx, < 0,80 : Tinggi
0,40<r, =< 0,60 : Cukup
0,20<rx < 0,40 : Rendah
0,00<r,, < 0,20 : Sangat rendah
Hargar yang diperoleh dari perhitungan, kemudian diuji gggmakan uji

t-student untuk menentukan taraf signifikannya, dengan rusalmagai berikut:

(Nana Sudjana, 2010:1)

Keterangan:

t = Nllal thitung
r = Koefisien korelasi hasihifung
n = Jumlah responden

Kriteria pengujian: instrumen penelitian dikatakaalid jika fiung> tabel
dengan derajat kebebasan dk = n-2 pada taraf ke@enc 95%.
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7) Perhitungan Koefisien Determinasi
Perhitungan koefisien determinasi dimaksudkan untulengetahui
besarnya hubungan variabel X dengan variabel Y. iRukoefisien menurut

Suprian A.S (2007:40), sebagai berikut:

KD = r?x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien determinasi yang dicari
r? = Kuadrat koefisien korelasi

Kriteria penafsiran indeks koefisien determinaaituy.

80,00< KD < 100,00% : Sangat besar
60,00< KD <80,00% : Besar

40,00< KD <£60,00% : Cukup
20,00< KD <40,00% : Kecil

00,00< KD <20,00% : Sangat kecil
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